ABSTRAK

Perkembangan teknologi saat ini telah menuju suatu kemajuan yang cukup signifikan,
terutama pada teknologi komunikasi digital. Dalam perkembangan tersebut dibutuhkan
suatu system modulasi yang baik sehingga sinyal informasi yang dikirimkan dapat di
terima dengan baik oleh receiver. Pada kenyataannya, modulator harus dapat memenuhi
kriteria fisik, kegunaan, dan biaya yang relatif murah

Untuk dapat memenuhi kebutuhan akan kriteria kriteria di atas dapat digunakan suatu
teknik yaitu DDS (Direct Digital Synthesis), yang dapat digunakan sebagai pensistesis
sinyal. Metoda DDS ini mempunyai prinsip yaitu menyimpan sejumlah sampel diskrit
amplitudo dari suatu sinyal dan kemudian dikeluarkan secara berurutan sesuai dengan
skala kenaikan fasa. Skala kenaikan fasa ini kemudian akan menentukan besarnya
frekuensi sinyal yang dikeluarkan.

Dari hasil percobaan dan pengamatan yang telah dilakukan, diperoleh bahwa modulator
digital dengan metoda DDS ini dapat bekerja dengan baik, bentuk sinyal hasil modulasi
masih bagus untuk laju data informasi lebih kecil dari 2400bps, untuk laju data informasi

diatas 2400bps menghasilkan sinyal keluaran yang tidak sesuai dengan sinyal modulasi..



ABSTRACT

The technological growth in this time have gone to a quite significant progress especially
in digital communication technology. In that development, it’s needed a good modulation
system so that the information signal which sent with carrier signal, can receive by
receiver completely, In fact Modulator Digital have to fulfill the physical, functionality
and low cost criteria.

To fulfill those criteria, we can use DDS (Direct Digital Synthesis) method, which can be
used as a signal synthesizer. The DDS method has a principle that store a number of
discrete amplitude sample in sequence due to the phase increment scale. Furthermore, the
phase increment scale will determine the frequency of the output signal.

From the experiment and observation that already done. Based on the theory, the
modulator using DDS method have been worked properly. To get a good modulation, the
maximum information bit rate about 2400bps, more than 2400bps, the output can’t get

the signal which appropriate with the modulation signal .
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